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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  

Sejak tahun 2021 Ujian Nasional (UN) di Indonesia telah 

dihapus oleh Kementerian pendidikan dan kebudayaaan 

(Kemendikbud) dan diganti menjadi Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM).
1
 AKM sendiri merupakan asesmen yang 

penilaiannya mencakup  kemampuan literasi, kemampuan numerasi  

dan juga indeks karakter.
2
 Kemampuan Literasi merupakan 

kemampuan seseorang untuk memahami informasi yang dibaca dan 

di tulis.
3
 Sedangkan Kemampuan Numerasi ialah kemampuan 

seseorang untuk berpikir nalar dalam memecahkan masalah yang 

ada pada kehidupan sehari-hari dengan cara mengolah data dan 

angka.
4
  

Numerasi banyak dibutuhkan dalam kehidupan manusia, 

bahkan hampir semua aspek kehidupan baik dalam keluarga, dalam 

bekerja maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Kebanyakan orang 

dapat berhitung, tapi mereka belum tentu  dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan nyata. Di Indonesia sendiri kemampuan numerasi 

siswa tergolong masih sangat rendah. Itu terlihat dari hasil tes PISA 

yang dilakukan Organitation Economics Cooperation and 

Development (OECD), yang mana Indonesia menduduki peringkat 

74 dari 79 negara.
5
 Begitu juga dengan Jawa Tengah yang 

merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia. Dari hasil 

rapor pendidikan pada tingkat SMA di Jawa Tengah, sebagian besar 

siswa telah mencapai kompetensi minimum numerasi, namun masih 
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perlu upaya mendorong lebih banyak siswa untuk mahir.
6
 Dalam hal 

ini, pemerintah masih perlu melakukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa dengan segala cara, sehingga dapat 

menciptakan siswa yang tidak hanya pintar tetapi juga kreatif dan 

inovatif.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kemampuan numerasi seseorang, menurut Adawiyah, faktor internal 

yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan numerasi siswa yaitu 

rendahnya minat belajar siswa dan rendahnya motivasi belajar 

siswa.
7
 Namun pada kenyataannya faktor penyebab yang menjadikan 

rendahnya kemampuan numerasi siswa tidak hanya meliputi kedua 

faktor tersebut, menurut Ratna Unaida dan Nanda, salah satu faktor 

yang mempengaruhi kemampuan numerasi yaitu  keyakinan diri 

siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.
8
 Lain halnya dengan 

Karyati dan Hadiat, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan koneksi matematis juga menjadi penyebab 

rendahnya kemampuan siswa untuk berpikir nalar termasuk dalam 

bernumerasi.
9
 

Numerasi sendiri memiliki beberapa komponen, yaitu 

bilangan, operasi hitung, geometri dan pengukuran, statistik, 

penalaran dan pola.
10

 Berdasarkan komponen tersebut, numerasi 

berkaitan erat dengan matematika, pelajaran yang menjadi musuh 

bagi sebagian siswa. Dalam hal ini, siswa di Jepara menunjukkan 

hasil yang kurang memuaskan saat menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika pada 

UN 2019 yang memiliki rerata 89,12, dimana rerata yang diperoleh 

lebih rendah dari rerata UN provinsi yaitu 91,48.
11

 

Pemikiran siswa terhadap pelajaran matematika yang 

dianggap sulit, akan memunculkan rasa kurang percaya diri akan 
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keterampilan yang dikuasai ketika mengerjakan soal matematika, 

termasuk persoalan numerasi. Self-efficacy adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan kepercayaan diri. Self-efficacy 

sangat penting bagi siswa untuk menyelesaikan tugas belajar.
12

 Ini 

menandakan bahwa, self-efficacy juga berpengaruh pada 

kemampuan numerasi siswa. Self-efficacy diartikan sebagai sikap 

seseorang mempertimbangkan tentang kemampuan dirinya sendiri 

untuk dapat melakukan sesuatu yang diinginkan, dimana hal itu akan 

mempengaruhi tindakan yang akan dilakukan kedepannya.
13

 Self-

efficacy menjadi salah satu komponen kunci dalam teori kognitif 

sosial Bandura, yaitu sebuah konstruksi teori yang menunjukkan 

keyakinan seseorang untuk berhasil menyelesaikan sebuah tugas.
14

  

Siswa yang memilki self-efficacy yang tinggi maka semakin 

tinggi pula dia dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. Itu 

sebabnya self-efficacy menjadi kompetensi jenis baru yang memiliki 

keterkaitan dengan keberhasilan siswa dalam menuju kesuksesan.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Ratna Unaida dan Nanda Novita 

“Hubungan Self-efficacy dan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa: 

Ditinjau Berdasarkan Gender”,  yang menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi numerasi siswa meningkat seiring dengan 

tingkat efikasi diri mereka. Selain itu, dia mendemonstrasikan 

bagaimana self-efficacy siswa memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan literasi numerasi mereka.
15

  

Kemampuan koneksi matematis juga menjadi salah satu hal 

penting yang mempengaruhi kemampuan numerasi seseorang.
16

 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam 
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mengaitkan konsep-konsep matematika, baik konsep dalam 

matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep matematika 

dengan konsep di bidang lainnya.
17

 Pada dasarnya setiap siswa 

memiliki kemampuan koneksi matematis, hanya saja kadarnya yang 

berbeda-beda.
18

 Siswa yang memiliki kemampuan koneksi 

matematis yang baik, mampu menggunakan matematika dalam 

bidang ilmu lain dan mampu mengaitkan konsep matematika dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari.
19

 Tanpa keterampilan koneksi, 

setiap siswa dituntut untuk belajar dan mengingat terlalu banyak 

konsep dan keterampilan yang terisolasi. Hal ini menjadi salah satu 

penyebab masih adanya siswa yang kemampuan koneksi 

matematisnya rendah.
20

 

Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematis dan efikasi 

diri menjadi faktor internal yang mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematis termasuk kemampuan 

numerasinya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan keterkaitan variabel tersebut yang menjadi faktor 

internal pada kemampuan pemecahan masalah matematis termasuk 

pada kemampuan numerasi siswa. Penelitian Ipah Kholivah 

“Pengaruh Efikasi Diri (Self efficacy Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika”, menunjukkan bahwa ditemukan 

pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada siswa.
21

 Sementara itu, Herlina Ulfa “Pentingnya 

Koneksi Matematika dan Self-Efficacy pada Pembelajaran 

Matematika SMA”, berkesimpulan bahwa kemampuan koneksi 

matematis sangat penting untuk menyelesaikan masalah 

matematika.
22
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Berdasarkan faktor-faktor yang berkaitan dengan kemampuan 

numerasi siswa, penulis merasa tertarik melakukan penelitian  yang 

mengkaji hubungan self-efficacy dan kemampuan koneksi matematis 

terhadap kemampuan numerasi siswa. Hal ini disebabkan belum 

adanya penelitian yang mengkaji hubungan kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama dengan kemampuan numerasi siswa di MAN 1 

Jepara.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hubungan self-efficacy dengan  kemampuan 

numerasi siswa pada materi barisan dan deret aritmatika kelas 

XI MAN 1 Jepara? 

2. Bagaimana hubungan kemampuan koneksi matematis dengan 

kemampuan numerasi siswa pada materi barisan dan deret 

aritmatika kelas XI MAN 1 Jepara? 

3. Bagaimana hubungan self-efficacy dan kemampuan koneksi 

matematis dengan kemampuan numerasi siswa pada materi 

barisan dan deret aritmatika kelas XI MAN 1 Jepara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Hubungan self-efficacy dengan kemampuan numerasi siswa 

pada materi barisan dan deret aritmatika kelas XI MAN 1 

Jepara. 

2. Hubungan kemampuan koneksi matematis dengan kemampuan 

numerasi siswa pada materi barisan dan deret aritmatika kelas 

XI MAN 1 Jepara. 

3. Hubungan self-efficacy dan kemampuan koneksi matematis 

dengan kemampuan numerasi siswa pada materi barisan dan 

deret aritmatika kelas XI MAN 1 Jepara. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan temuan penelitian ini akan menjelaskan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan matematika, dan 

menjadi panduan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor yang mempengaruhi kemampuan numerasi 

siswa seperti self-efficacy dan kemampuan koneksi matematis. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Madarasah 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada lembaga akademik yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi di sekolah 

dengan memperhatikan faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi yaitu self-efficacy dan kemampuan koneksi 

matematis. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan wawasan bagi guru mengenai hal-hal yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan numerasi siswa 

seperti self-efficacy dan kemampuan koneksi matematis. 

Sehingga nantinya guru dapat merancang pembelajaran 

dikelas dengan baik. 

c. Bagi Siswa  

Peneliti berharap penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa dengan meningkatkan self-

efficacy siswa dan juga meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. Sehingga nantinya siswa dapat 

memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 

numerasi dengan baik. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lagi 

nantinya dan dijadikan bahan pertimbangan dalam 

penelitian, khususnya dalam penelitian yang mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan numerasi 

siswa.  

E. Sistematika Penulisan 

Dalam memahami isi, penulis memberikan sistematika 

penulisan skripsi sebegai berikut:
23

 

1. Bagian awal 

Pada bagian ini memuat halaman judul, pengesahan ujian 

Munaqosah, lembar pernyataan keaslian skripsi, abstrak, motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel 

(jika ada), daftar gambar/grafik (jika ada). 

2. Bagian isi 

a. BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bagian ini meliputi latar belakang  

masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan 

sistematika penulisan skrispi. 
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b. BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bagian ini penulis menyajikan landasan 

teori yang berkaitan dengan hubungan self-

efficacy dan kemampuan koneksi matematis 

dengan kemampuan numerasi siswa. 

c. BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bagian ini penulis memaparkan metode 

penelitian meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, populasi dan sampel, identifikasi 

variabel, tempat dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

d. BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini penulis akan memaparkan 

gambaran obyek penelitian, hasil analisis data 

dan pembahasan. 

e. BAB V : PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan dan juga saran-

saran. 

3. Bagian akhir 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang menjadi bukti penelitian. 


